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INTISARI 

 

 

Pengelolaan kendaraan operasional di PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku 

dilakukan dengan bantuan GPS tracker dari platform GPS.id. Namun, sistem 

GPS.id memiliki keterbatasan dalam pengambilan data historis, yang hanya dapat 

diakses untuk maksimal tujuh hari terakhir. Padahal, berbagai divisi di perusahaan 

seperti General Affairs (GA), ESG, dan Jala Farm membutuhkan laporan rekap 

perjalanan kendaraan hingga satu bulan penuh, lengkap dengan visualisasi data dan 

estimasi konsumsi bahan bakar. Oleh karena itu, dikembangkanlah sistem informasi 

monitoring kendaraan operasional berbasis web yang terintegrasi dengan API 

GPS.id untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Sistem ini dirancang menggunakan 

framework Flask dan didukung oleh berbagai teknologi seperti Pandas untuk 

pengolahan data, Matplotlib untuk visualisasi grafik, dan HTML/CSS untuk 

antarmuka pengguna. Fitur utama yang disediakan antara lain pengambilan data 

historis hingga 30 hari, rekap harian perjalanan kendaraan, perhitungan konsumsi 

BBM, visualisasi tren penggunaan kendaraan, ekspor data ke format Excel, serta 

caching data untuk efisiensi performa. Dengan adanya sistem ini, proses pelaporan 

kendaraan menjadi lebih cepat, akurat, dan dapat digunakan oleh berbagai divisi 

sesuai kebutuhan masing-masing. Proyek ini juga menjadi bentuk kontribusi 

penulis dalam menjawab kebutuhan antar divisi melalui solusi teknologi informasi 

yang terintegrasi dan aplikatif. 

 

Kata Kunci: API GPS.id, Flask, Kendaraan Operasional, Pelaporan Historis, 

Visualisasi Data  
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ABSTRACT 

 

 

Operational vehicles at PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku are monitored 

using GPS trackers integrated with the GPS.id platform. However, GPS.id has 

limitations in providing historical data, allowing access for only up to the last seven 

days. Meanwhile, various divisions such as General Affairs (GA), ESG, and Jala 

Farm require monthly travel reports, complete with data visualizations and fuel 

consumption estimates. To address this issue, a web-based vehicle monitoring 

information system was developed using the GPS.id API. The system was built using 

the Flask framework and supported by technologies such as Pandas for data 

processing, Matplotlib for graphical visualization, and HTML/CSS for the user 

interface. Key features include historical data retrieval up to 30 days, daily travel 

summaries, fuel consumption estimation, trend visualization through graphs, Excel 

report export, and data caching for performance optimization. This system 

significantly improves the accuracy and speed of vehicle reporting and serves the 

specific needs of multiple divisions. This project also represents the author's 

contribution in bridging interdepartmental requirements through a practical and 

integrated information system. 

 

Keywords: API GPS.id, Flask, Operational Vehicle, Historical Reporting, Data 

Visualization
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tim General Affairs (GA) & IT Support di PT. Jala Akuakultur Lestari 

Alamku (JALA) memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan seluruh inventaris 

milik perusahaan, termasuk kendaraan operasional. Saat ini, PT. JALA memiliki 

total sembilan unit mobil yang digunakan untuk berbagai keperluan operasional, 

baik di dalam kota maupun di luar kota. Untuk memudahkan pemantauan kendaraan 

tersebut, setiap mobil telah dipasangi satu unit GPS tracker dari Super Spring, yang 

dapat diakses melalui platform GPS.id. 

 

Gambar 1. 1 Tampilan Awal Dashboard 

Platform GPS.id menyediakan berbagai fitur seperti dashboard interaktif, 

pelacakan lokasi secara real-time, serta laporan histori perjalanan kendaraan. 

Namun dalam praktiknya, terdapat beberapa kebutuhan data dari tim lain di 

perusahaan yang tidak dapat dipenuhi sepenuhnya oleh sistem GPS.id secara 

langsung. 
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Salah satunya adalah Tim ESG (Environment, Social, and Governance) 

yang secara rutin melakukan monitoring dan analisis efisiensi penggunaan 

kendaraan operasional. Mereka membutuhkan data histori kendaraan selama 

periode tertentu (misalnya satu bulan penuh), termasuk rekap harian, estimasi 

konsumsi bahan bakar, dan perhitungan efisiensi kendaraan sebagai bagian dari 

pelaporan keberlanjutan dan operasional ramah lingkungan. 

Selain itu, Tim Jala Farm juga memiliki kebutuhan serupa, yaitu melakukan 

pelacakan rute dan aktivitas kendaraan operasional di lapangan. Tim ini 

memerlukan rekapitulasi peta perjalanan (maps) kendaraan selama satu bulan, 

untuk keperluan laporan dan evaluasi kegiatan lapangan. Namun, sistem GPS.id 

membatasi pengambilan data historis maksimal hanya 7 hari, sehingga proses 

pengumpulan dan penyusunan laporan bulanan memakan waktu yang cukup lama 

karena harus dilakukan secara bertahap dan manual. 

Sebagai bagian dari tim GA & IT Support, saya memiliki akses dan 

tanggung jawab teknis terhadap pengelolaan sistem pelacakan kendaraan. Oleh 

karena itu, penulis diberi tanggung jawab untuk mengembangkan sebuah sistem 

pelaporan historis kendaraan berbasis API GPS.id, yang mampu menjawab 

keterbatasan sistem saat ini. Sistem ini dirancang menggunakan pendekatan 

Retrieval-Augmented Generation (RAG), dengan fitur-fitur yang disesuaikan 

dengan kebutuhan baik dari tim ESG maupun tim Jala Farm.  

Dengan pengembangan sistem ini, kebutuhan data dari tim ESG dan Jala 

Farm dapat terpenuhi secara cepat, lengkap, dan akurat. Proyek ini juga membantu 

tim GA & IT Support dalam menyederhanakan proses pelaporan kendaraan, dan 

menjadi kontribusi nyata penulis dalam menjembatani kebutuhan antar divisi 

melalui solusi teknologi informasi yang tepat guna. 

1.2 Waktu Pelaksanaan 

Proyek ini dilaksanakan selama empat bulan, dimulai pada tanggal 3 Maret 

2025 dan selesai pada tanggal 3 Juli 2025. Selama periode tersebut, dilakukan 

proses analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengambilan data dari API GPS.id, 
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implementasi fitur, pengujian, serta dokumentasi akhir. Proyek ini berjalan secara 

paralel dengan kegiatan magang di divisi General Affairs (GA) & IT Support PT. 

Jala Akuakultur Lestari Alamku, dan juga merupakan bagian dari penyelesaian 

tugas akhir. 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari proyek tugas akhir ini adalah untuk mengembangkan sistem 

informasi pelaporan data historis kendaraan berbasis API GPS.id yang dapat 

digunakan oleh tim General Affairs, ESG, dan Jala Farm di PT. Jala Akuakultur 

Lestari Alamku. Sistem ini dirancang dengan fitur-fitur utama sebagai berikut: 

1. Pengambilan data histori kendaraan berdasarkan IMEI dan rentang 

waktu yang fleksibel (hingga 30 hari), sebagai solusi atas batasan 

maksimal 7 hari pada platform GPS.id. 

2. Rekap harian perjalanan kendaraan, mencakup tanggal, jarak tempuh, 

rata-rata kecepatan, serta estimasi konsumsi bahan bakar. 

3. Visualisasi grafik mileage dan konsumsi BBM per hari untuk 

membantu analisis tren penggunaan kendaraan. 

4. Fitur peta histori perjalanan kendaraan selama satu bulan penuh, untuk 

memenuhi kebutuhan pelaporan aktivitas operasional di lapangan oleh 

tim Jala Farm. 

5. Ekspor laporan ke format Excel, agar data dapat digunakan dalam 

pelaporan ESG atau keperluan dokumentasi lainnya. 

6. Caching data sementara, agar sistem lebih efisien dalam memuat ulang 

data pada permintaan yang sama. 

7. Pengambilan dan penyajian informasi yang kontekstual dan efisien dari 

data histori kendaraan, dengan mengutamakan kemudahan analisis dan 

pemahaman pengguna. 
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Dengan adanya sistem ini, pengguna internal perusahaan dapat mengakses 

laporan kendaraan secara lebih cepat, akurat, dan mudah dipahami, sekaligus 

mendukung pelaporan efisiensi operasional yang lebih baik. 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari proyek ini meliputi: 

1. Bagi tim ESG, sistem ini mempermudah proses pengumpulan, 

rekapitulasi, dan analisis data kendaraan yang dibutuhkan dalam 

pelaporan efisiensi dan keberlanjutan operasional perusahaan. 

2. Bagi tim GA & IT Support, sistem ini mempercepat proses penarikan 

data historis kendaraan, mengurangi ketergantungan pada pengolahan 

manual terhadap data mentah dari platform GPS.id, serta menyajikan 

laporan yang siap pakai. 

3. Bagi tim Jala Farm, sistem ini memberikan kemudahan dalam melihat 

visualisasi rute kendaraan secara komprehensif selama periode tertentu 

(misalnya satu bulan), sehingga mendukung evaluasi kegiatan dan 

pelaporan bulanan di lapangan. 

4. Bagi perusahaan, sistem ini menjadi solusi pemantauan kendaraan yang 

lebih efisien, akurat, hemat waktu, serta meningkatkan kolaborasi antar 

divisi berbasis data. 

5. Bagi pengembang (mahasiswa), proyek ini menjadi sarana pembelajaran 

nyata dalam mengembangkan sistem informasi berbasis data dan API, 

sekaligus memberikan kontribusi langsung terhadap proses bisnis 

perusahaan. 



5 

BAB II 

DASAR TEORI 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berkaitan untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyebarkan informasi guna 

mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian dalam organisasi. Dalam 

konteks proyek ini, sistem informasi digunakan untuk mengelola dan menyajikan 

data histori kendaraan agar lebih mudah dipahami dan digunakan oleh tim internal 

perusahaan seperti GA, ESG, dan Jala Farm. 

2.2 GPS.id 

GPS.id adalah platform pelacakan kendaraan berbasis GPS yang disediakan 

oleh penyedia alat pelacak seperti Super Spring. Layanan ini memungkinkan 

pengguna untuk memantau posisi kendaraan secara real-time, melihat histori 

perjalanan, serta membuat laporan pergerakan kendaraan. Sistem ini menyediakan 

antarmuka web dan API untuk mengakses data kendaraan yang terpasang alat GPS.  

2.3 API (Application Program Interface) 

API merupakan sekumpulan aturan yang memungkinkan satu perangkat 

lunak berinteraksi dengan perangkat lunak lainnya. Dalam proyek ini, API dari 

GPS.id digunakan untuk mengambil data kendaraan secara otomatis, seperti histori 

perjalanan, lokasi, dan informasi teknis lainnya. API memudahkan integrasi data 

dari sistem eksternal tanpa perlu akses langsung ke database utama penyedia 

layanan. 

2.4 Data Historis Kendaraan 

Data historis kendaraan adalah rekaman aktivitas kendaraan dalam suatu 

rentang waktu, mencakup waktu, lokasi, kecepatan, jarak tempuh, dan parameter 

teknis lainnya. Data ini penting untuk analisis penggunaan kendaraan, efisiensi 
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operasional, dan pelaporan ESG (Environment, Social, and Governance). Dalam 

sistem ini, data historis digunakan untuk menghasilkan laporan harian dan grafik 

analisis penggunaan BBM. 

2.5 Estimasi Konsumsi Bahan Bakar 

Estimasi konsumsi bahan bakar dihitung berdasarkan jarak tempuh 

kendaraan dibagi dengan efisiensi rata-rata kendaraan (misalnya km/liter). Dalam 

proyek ini, nilai konsumsi BBM dihitung secara otomatis dari data mileage 

kendaraan per hari, untuk membantu tim ESG dan manajemen dalam menilai 

efisiensi penggunaan kendaraan. 

2.6 Flask 

Flask adalah micro web framework berbasis Python yang ringan dan 

fleksibel, sering digunakan untuk membangun aplikasi web dengan cepat. Flask 

digunakan dalam proyek ini sebagai backend server yang mengelola route, 

pemrosesan data, pengambilan data dari API GPS.id, serta penyajian data ke 

frontend. 

2.7 Pandas 

Pandas adalah library Python yang digunakan untuk manipulasi dan analisis 

data, terutama data tabular seperti file Excel atau CSV. Dalam proyek ini, Pandas 

digunakan untuk membaca file Excel kendaraan, mengelompokkan data historis 

berdasarkan tanggal, serta memproses dan menyiapkan data yang akan ditampilkan 

atau diekspor. 

2.8 Matplotlib 

Matplotlib adalah library Python untuk visualisasi data dalam bentuk grafik 

dan plot. Dalam sistem ini, Matplotlib digunakan untuk membuat grafik garis (line 

chart) yang menampilkan tren jarak tempuh (mileage) dan estimasi konsumsi bahan 

bakar per hari, sehingga pengguna dapat melihat pola penggunaan kendaraan secara 

visual. 
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2.9 Caching 

Caching adalah proses menyimpan data hasil pemrosesan atau pengambilan 

sementara agar dapat digunakan kembali tanpa perlu memproses ulang. Dalam 

sistem ini, caching digunakan untuk menyimpan hasil pemanggilan data dari API 

GPS.id agar tidak perlu memanggil data yang sama berulang kali, sehingga 

menghemat waktu dan beban akses. 

2.10 Visualisasi Data 

Visualisasi data adalah teknik menyajikan data dalam bentuk grafis untuk 

mempermudah pemahaman. Dengan visualisasi seperti grafik mileage dan BBM, 

pengguna bisa lebih cepat mengenali tren dan pola penggunaan kendaraan daripada 

melihat angka-angka mentah dalam tabel. 

2.11 GA (General Affairs) 

General Affairs (GA) adalah divisi yang menangani berbagai kebutuhan 

operasional umum perusahaan. Tugasnya mencakup pengelolaan fasilitas kantor, 

perawatan aset, pemenuhan logistik harian, pengadaan barang kebutuhan kantor, 

serta pengelolaan kendaraan operasional. Di PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku, 

tim GA juga menjadi penghubung antar divisi dalam hal koordinasi fasilitas dan 

layanan penunjang operasional. Dalam konteks proyek ini, salah satu tugas penting 

GA adalah memantau dan melaporkan penggunaan kendaraan perusahaan secara 

efisien. 

2.12 ESG (Environment, Social, and Governance) 

ESG merupakan divisi yang menangani pelaporan keberlanjutan 

perusahaan, termasuk aspek lingkungan (environment), sosial, dan tata kelola. Di 

JALA, tim ESG berperan dalam memantau efisiensi operasional, termasuk 

penggunaan kendaraan, guna mendukung target ramah lingkungan dan efisiensi 

energi dalam aktivitas perusahaan. 

2.13 Jala Farm 
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Jala Farm adalah unit operasional di lapangan yang bertugas langsung dalam 

budidaya udang. Tim ini melakukan pencatatan aktivitas harian tambak, 

pemantauan kualitas air, dan pelaporan produksi. Selain itu, tim ini juga 

memanfaatkan kendaraan operasional untuk mobilisasi di area budidaya maupun 

pengiriman data dan logistik.

2.14 Profil Perusahaan/Instansi 

2.14.1 Nama Perusahaan 

PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku 

2.14.2 Deskripsi Perusahaan 

PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku adalah perusahaan teknologi 

akuakultur yang berfokus pada peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam 

industri budidaya udang melalui penggunaan big data dan teknologi digital. JALA 

menyediakan solusi lengkap yang mencakup pemantauan kualitas air, pencatatan 

panen, penggunaan pakan, serta analisis prediktif. 

2.14.3 Visi dan Misi 

Visi 

Menjadi pemimpin dalam revolusi biru di seluruh industri budidaya udang 

melalui big data. 

Misi 

Meningkatkan produksi dan efisiensi budidaya melalui keputusan berbasis 

data di industri budidaya udang. 

2.14.4 Gambaran Proses Kerja Harian 

PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku merupakan perusahaan teknologi yang 

bergerak di bidang akuakultur, khususnya budidaya udang berbasis data. Proses 

kerja harian perusahaan mencakup kegiatan pemantauan kualitas air tambak melalui 

perangkat IoT, pencatatan dan pengumpulan data oleh petambak, analisis data 
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menggunakan aplikasi JALA, serta pelaporan hasil budidaya seperti panen, efisiensi 

penggunaan pakan, dan pertumbuhan udang. 

 

Setiap divisi di perusahaan memiliki peran masing-masing dalam 

mendukung keberhasilan budidaya. Tim ERP bertanggung jawab dalam 

mengembangkan teknologi prediktif dan model analisis, sedangkan tim ESG 

berfokus pada pengawasan aspek keberlanjutan dan efisiensi operasional. 

Sementara itu, tim operasional di lapangan seperti Jala Farm menjalankan budidaya 

langsung dan pelaporan harian dari lokasi tambak. 

 

Sebagai bagian dari dukungan internal, tim General Affairs (GA) memiliki 

tanggung jawab terhadap pengelolaan aset dan fasilitas perusahaan, termasuk 

kendaraan operasional. Aktivitas harian tim GA meliputi pemantauan status 

kendaraan menggunakan sistem GPS, pengaturan jadwal penggunaan kendaraan 

antar divisi, serta penyusunan laporan penggunaan kendaraan untuk kebutuhan 

pelaporan ESG dan evaluasi operasional lapangan. Proses kerja ini ditunjang 

dengan penggunaan teknologi pelacakan dan sistem informasi pelaporan kendaraan 

yang terintegrasi.
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BAB III 

DESKRIPSI PRODUK 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Produk yang dikembangkan adalah sebuah sistem pelaporan data historis 

kendaraan operasional PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku, yang mengambil data 

dari API GPS.id. Sistem ini bertujuan untuk menjawab keterbatasan fitur bawaan 

dari platform GPS.id, terutama terkait keterbatasan pengambilan data historis 

maksimal 7 hari, serta belum tersedianya estimasi konsumsi bahan bakar dan rekap 

rute bulanan. 

Sistem ini dapat digunakan oleh tim internal PT. JALA, khususnya: 

● Tim General Affairs & IT Support untuk monitoring inventaris 

kendaraan dan menjawab permintaan data antar divisi. 

● Tim ESG (Environment, Social, and Governance) untuk mendapatkan 

laporan efisiensi dan estimasi konsumsi bahan bakar kendaraan sebagai 

bagian dari pelaporan keberlanjutan. 

● Tim Jala Farm untuk melakukan evaluasi aktivitas lapangan berdasarkan 

visualisasi rute kendaraan selama satu bulan. 

Fitur-Fitur Produk 

Sistem yang dikembangkan memiliki beberapa fitur utama, antara lain: 

● Pengambilan data histori kendaraan dari GPS.id berdasarkan rentang 

waktu fleksibel. 

● Rekap data perjalanan harian per kendaraan (satu baris per hari), agar 

mudah dianalisis dan dilaporkan. 

● Perhitungan estimasi konsumsi bahan bakar berdasarkan mileage dan 

standar efisiensi. 
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● Visualisasi tren penggunaan kendaraan dalam bentuk grafik mileage dan 

fuel. 

● Ekspor data laporan dalam format Excel untuk keperluan dokumentasi 

ESG. 

● Fitur visualisasi rute kendaraan selama satu bulan penuh, untuk 

memenuhi kebutuhan pelaporan tim Jala Farm. 

● Caching data sementara untuk menghindari pemanggilan API berulang 

terhadap tanggal yang sama. 

Teknologi yang Digunakan 

Teknologi yang digunakan dalam pembangunan sistem ini meliputi: 

● Flask (Python) sebagai framework backend aplikasi. 

● API GPS.id sebagai sumber utama data histori kendaraan. 

● Pandas dan Matplotlib untuk pengolahan data dan pembuatan visualisasi 

grafik. 

● HTML, CSS, dan Bootstrap untuk tampilan antarmuka pengguna yang 

responsif. 

● ExcelWriter (pandas) untuk ekspor laporan ke file Excel. 

● Jinja2 dan dotenv untuk manajemen template dan konfigurasi lingkungan 

aplikasi. 

Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional sistem meliputi: 

● Sistem harus dapat menerima input berupa IMEI dan rentang tanggal. 

● Sistem harus dapat mengambil data histori kendaraan dari API GPS.id. 
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● Sistem harus dapat menampilkan data per hari dalam format tabel. 

● Sistem harus menghitung mileage dan estimasi konsumsi bahan bakar. 

● Sistem harus dapat menampilkan peta rute perjalanan kendaraan. 

● Sistem harus menyediakan tombol ekspor data ke format Excel. 

● Sistem harus menyimpan data yang sudah dipanggil sebelumnya 

(caching) untuk meningkatkan performa. 

Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional sistem meliputi: 

● Sistem dibangun dengan antarmuka berbasis web (HTML, CSS, 

Bootstrap) dan dapat diakses melalui browser. 

● Backend dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Python 

dengan framework Flask. 

● Sistem harus mampu menampilkan data maksimal dalam 5 detik dari API 

(dengan caching aktif). 

● Keamanan dijaga melalui penggunaan token API dari GPS.id yang 

disimpan dalam file .env. 

● Sistem bersifat modular dan mudah dikembangkan untuk fitur tambahan 

di masa depan. 

● Sistem mendukung ekspor data dengan format Excel yang sesuai 

template pelaporan ESG atau farm. 

3.2 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan sistem guna memastikan 

pengembangan berjalan lebih terstruktur, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Perancangan sistem bertujuan untuk memvisualisasikan alur proses 
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pengolahan data serta interaksi pengguna dengan sistem informasi pelaporan 

historis kendaraan. 

Dalam proyek ini, perancangan dilakukan melalui dua komponen utama, 

yaitu: 

1. Flowchart Sistem 

 

Gambar 3. 1 Flowchart Sistem 

Flowchart digunakan untuk menggambarkan alur logika aplikasi mulai dari 

pengguna mengakses dashboard hingga mendapatkan informasi kendaraan, data 

histori perjalanan, maupun peta lintasan. 

Start – Dashboard: Sistem dimulai dari menu utama (dashboard) yang 

menyediakan tiga opsi: Vehicles, History, dan Maps. 
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Vehicles: Jika pengguna memilih menu Vehicles, sistem akan melakukan 

pengambilan data kendaraan dari API, kemudian menampilkannya dalam bentuk 

tabel pada dashboard. 

History: Jika pengguna memilih menu History, pengguna perlu 

memasukkan input berupa plate (nomor kendaraan), start date, dan end date. Setelah 

itu sistem memproses pencarian data histori dari API. Data histori kemudian 

ditampilkan, dan pengguna dapat memilih opsi Detail untuk melihat ringkasan per 

hari seperti mileage, kecepatan rata-rata, dan konsumsi bahan bakar. 

Maps: Jika pengguna memilih menu Maps, sistem akan meminta input 

berupa plate (nomor kendaraan), start date, dan end date. Setelah pencarian 

dilakukan, sistem mengambil data koordinat dari API lalu menampilkannya dalam 

bentuk visualisasi peta interaktif. 

End: Alur berakhir setelah data berhasil ditampilkan, baik berupa tabel 

kendaraan, histori perjalanan, maupun peta. 

2. Rancangan Tampilan Antarmuka (UI) 

Rancangan UI digunakan untuk memperlihatkan bagaimana sistem akan 

digunakan oleh pengguna, baik dalam hal navigasi menu, tampilan data, maupun 

fitur ekspor dan grafik. 

 

Gambar 3. 2 Rancangan User Interface Dashboard dengan Sidebar. 
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Gambar 3. 3 Rancangan User Interface Dashboard tanpa Sidebar. 

 

Gambar 3. 4 Rancangan User Interface Maps. 

 

Gambar 3. 5 Rancangan User Interface History 
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Gambar 3. 6 Rancangan User Interface History. 

Perancangan ini menjadi acuan penting dalam implementasi sistem, agar 

fitur-fitur yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna dari tim General 

Affairs, ESG, maupun Jala Farm. 

3.3 Skema Database (Alternatif: Skema Data/API) 

 Dalam proyek ini, tidak digunakan sistem manajemen basis data (DBMS) 

lokal seperti MySQL atau SQLite. Seluruh data yang dibutuhkan sistem diperoleh 

secara langsung dari API GPS.id, yang berperan sebagai penyedia utama data 

kendaraan operasional milik PT. Jala Akuakultur Lestari Alamku. Dengan 

demikian, sistem ini lebih menekankan pada pemantauan data secara real-time 

tanpa menyimpan data secara permanen di server lokal. 

 Meskipun tidak menggunakan database internal, struktur data yang 

diperoleh dari API tetap mengikuti pola yang terstruktur dan terstandarisasi. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap skema data API sangat penting untuk kebutuhan 

pengolahan, perhitungan mileage, estimasi konsumsi bahan bakar, serta visualisasi 

data dalam bentuk tabel, grafik, maupun peta interaktif. Secara garis besar, data 

yang diambil dari API mencakup entitas berikut: 

• Kendaraan (vehicle): berisi informasi dasar seperti IMEI, nomor plat, 

nama perangkat, dan status aktif. 
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• Histori Kendaraan (history): berisi data perjalanan yang terdiri atas 

waktu, kecepatan, jarak tempuh (mileage), dan posisi GPS. Data ini 

digunakan untuk menghitung mileage harian, estimasi konsumsi bahan 

bakar, dan visualisasi grafik. 

• Peta/Rute (maps): berisi koordinat lintasan kendaraan (latitude dan 

longitude) yang diambil dari histori untuk divisualisasikan dalam bentuk 

peta interaktif. 

 Aplikasi tetap mengimplementasikan proses pengolahan data layaknya 

sistem berbasis database, seperti pemanggilan, penyaringan, pengelompokan, dan 

rekapitulasi, meskipun sumber data sepenuhnya berasal dari API. 

Perbandingan Penggunaan Database Lokal dan API Langsung 

 Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbandingan antara penggunaan 

database lokal dan penggunaan API langsung: 

• Kelebihan database lokal: data tetap tersedia meskipun API tidak bisa 

diakses, query lebih cepat, mendukung indexing, dan cocok untuk analisis 

historis jangka panjang. 

• Kekurangan database lokal: membutuhkan infrastruktur tambahan, 

sinkronisasi rutin, serta risiko inkonsistensi data. 

• Kelebihan API langsung: tidak perlu server tambahan, data selalu real-

time, implementasi lebih sederhana. 

• Kekurangan API langsung: bergantung pada ketersediaan API, rentan 

terhadap gangguan jaringan, dan bisa lebih lambat saat mengolah data besar. 

 Berdasarkan pertimbangan tersebut, sistem ini menggunakan API langsung 

tanpa database lokal, karena lebih sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang 

mengutamakan pemantauan data real-time dan efisiensi infrastruktur. Namun, 
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untuk pengembangan di masa mendatang, penggunaan database lokal tetap dapat 

dipertimbangkan, khususnya apabila dibutuhkan analisis historis dalam jangka 

panjang. 

Dokumentasi API 

Dalam implementasi sistem pemantauan kendaraan berbasis GPS.id, 

dilakukan integrasi dengan beberapa endpoint API yang disediakan. Dokumentasi 

API ini penting untuk menjelaskan bagaimana sistem berinteraksi dengan layanan 

eksternal, format data yang digunakan, serta respon yang diterima dari server. 

Dokumentasi ini memuat informasi mengenai alamat endpoint (URL), metode 

HTTP, parameter yang diperlukan, contoh penggunaan (request), serta contoh hasil 

keluaran (response) baik pada kondisi sukses maupun gagal. 

1. Autentikasi (Get Token) 

 Endpoint ini digunakan untuk memperoleh token autentikasi yang wajib 

dilampirkan pada setiap pemanggilan API selanjutnya. Token akan menjadi bukti 

akses agar sistem dapat mengambil data dari GPS.id. 

URL https://portal.gps.id/backend/seen/public/login 

Method POST 

Header - 

Parameter username type string 

password type string 

How to Use 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

import requests 

 

url = "https://portal.gps.id/backend/seen/public/login" 

 

payload = { 

    "username": "username123", 

    "password": "User123" 

} 

 

headers = { 

    "accept": "application/json", 

    "content-type": "application/json" 

} 

https://portal.gps.id/backend/seen/public/login
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response = requests.post(url, json=payload, 

headers=headers) 

 

print(response.text) 

Success Response 127.0.0.1 POST / 200 

 

{ 

  "status": true, 

  "message": { 

    "data": { 

      "username": "username123", 

      "fullname": "User Name", 

      "email": "user@gmail.com", 

      "phone": "6282112312312", 

       "token": 

"eyJ0eXAiOiJKV1QiLCJhbGciOiJIUzI1NiJ9.eyJpc3Mi 

OiJodHRwczpcL” 

    } 

  } 

} 

Error Response 127.0.0.1 POST / 400 

 

{ 

  "status": false, 

  "message": "Invalid Credential." 

} 

Tabel 3. 1 Dokumentasi API Pengambilan Token gps.id 

 Tabel 3.1 memperlihatkan dokumentasi API untuk proses autentikasi (Get 

Token). Endpoint ini menggunakan metode POST dengan parameter username dan 

password. Jika proses autentikasi berhasil, maka sistem akan menerima 

access_token yang wajib digunakan pada setiap pemanggilan API selanjutnya. 

Sebaliknya, jika autentikasi gagal, maka API akan mengembalikan pesan error 

berupa informasi kredensial tidak valid. 

2. Data Kendaraan (Get Vehicle) 

 Endpoint ini berfungsi untuk memperoleh informasi detail kendaraan yang 

terdaftar pada akun GPS.id. Data yang dikembalikan meliputi IMEI perangkat, 
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nama kendaraan, posisi GPS (latitude, longitude), status mesin, kecepatan, serta 

waktu update terakhir. 

URL https://portal.gps.id/backend/seen/public/vehicle 

Method POST 

Header Authorization: Bearer <token> 

Parameter - 

How to Use 

 

headers = { 

    "accept": "application/json", 

    "Authorization": 

"eyJ0eXAiOiJKV1QiLCJhbGciOiJIUzI1NiJ9.eyJpc3Mi 

OiJodHRwczpcL” 

} 

 

response = requests.get(url, headers=headers) 

 

print(response.text) 

Success Response 127.0.0.1 GET / 200 

 

{ 

    "status": true, 

    "message": { 

        "total": 36, 

        "data": [ 

            { 

                "imei": "866551037844334", 

                "owner": "toni", 

                "device_name": "AVANZA", 

                "plate": "AVANZA", 

                "gsm_no": "081132243132", 

                "activation_time": "2020-08-11", 

                "expired_gsm": "2026-09-06", 

                "gps_type": "VT-20E", 

                "vehicle_type": "Car", 

                "nomesin": null, 

                "norangka": null, 

                "acc": "ON", 

                "longitude": "106.83199", 

                "latitude": "-6.13818", 

                "angle": 168, 

                "altitude": null, 

                "speed": 22, 

                "mileage": 3716521, 

                "address": "Novotel Jakarta Mangga Dua 

https://portal.gps.id/backend/seen/public/vehicle
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Square, Jalan Gunung Sahari Raya, RT 06, RW 09, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta, Pademangan Barat, 

Pademangan, Jakarta Utara, 14420, Indonesia", 

                "door": "CLOSE", 

                "temperature": "0", 

                "last_positioning": "2020-12-02 16:31:31", 

                "last_update": "2020-12-02 16:31:31" 

            }, 

            ………….. 

        ] 

    } 

} 

Error Response 127.0.0.1 GET / 400 

 

{ 

  "status": false, 

  "message": "Invalid Token." 

} 

Tabel 3. 2 Dokumentasi API pengambilan Data Kendaraan 

 Tabel 3.2 memperlihatkan dokumentasi API untuk proses pengambilan data 

kendaraan (Get Vehicle). Endpoint ini menggunakan metode GET dengan 

parameter autentikasi berupa token yang sudah diperoleh dari proses login. 

Response yang dikembalikan berupa daftar kendaraan yang terdaftar pada akun 

GPS.id, meliputi informasi IMEI, device name, nomor plat, status mesin, kecepatan, 

mileage, serta posisi GPS (latitude dan longitude). Jika token yang dikirim tidak 

valid, maka API akan memberikan response error berupa pesan Invalid Token. 

3. Data Historis Kendaraan (Get Vehicle History) 

Endpoint ini digunakan untuk mendapatkan data perjalanan historis 

kendaraan berdasarkan IMEI dan rentang waktu (start_time dan end_time). Data ini 

menjadi dasar dalam perhitungan jarak tempuh, konsumsi bahan bakar, serta 

estimasi emisi. 

URL https://portal.gps.id/backend/seen/public/report/history 

Method GET 

Header Authorization: Bearer <token> 

https://portal.gps.id/backend/seen/public/report/history
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Parameter page type int32 

per_page type int32 

device type string 

start type date-time 

end type date-time 

How to Use 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

import requests 

 

url = 

"https://portal.gps.id/backend/seen/public/report/history? 

page=10000&per_page=1&device= 

866551037844334&start=2025-08-

11%2000%3A00%3A00&end=2025-08-

17%2000%3A00%3A00" 

 

headers = { 

    "accept": "application/json", 

    "Authorization": 

"eyJ0eXAiOiJKV1QiLCJhbGciOiJIUzI1NiJ9.eyJpc3Mi 

OiJodHRwczpcL” 

} 

 

response = requests.get(url, headers=headers) 

 

print(response.text) 

Success Response 127.0.0.1 GET / 200 

 

{ 

    "status": true, 

    "message": { 

        "total": 37, 

        "data": [ 

            { 

                "plate": "B 3040 TOD",  

        "gsm_no": "081119046233",  

        "imei": "358899051817255",  

        "lon": "106.94894",  

        "lat": "-6.21952",  

        "speed": 48,  

        "angle": 96,  

        "address": "",  

        "time": "2022-01-07 07:44:30",  

        "acc": 1,  

        "battery": 20,  

        "fuel": null,  

        "mileage": 7014861,  
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        "temperature": null  

        },  

            ] 

    } 

} 

 

Error Response 127.0.0.1 GET / 400 

 

{  

    "status": false,  

    "message": "Invalid Token."  

}  

 

{  

    "status": false,  

    "message": "Device is invalid."  

}  

 

{  

    "status": false,  

    "message": "Start Time should be smaller than End 

Time"  

}  

 

{  

    "status": false,  

    "message": "Start is required."  

}  

  

{  

    "status": false,  

    "message": "End is required."  

} 

Tabel 3. 3 Dokumentasi API Pengambilan Data Historis Kendaraan 

 Tabel 3.3 memperlihatkan dokumentasi API untuk proses pengambilan data 

histori kendaraan (Get Vehicle History). Endpoint ini menggunakan metode GET 

dengan parameter utama berupa imei, start_time, dan end_time untuk menentukan 

periode data yang ingin diambil. Response yang dikembalikan berupa deretan data 

perjalanan kendaraan, seperti waktu pencatatan, kecepatan, mileage (odometer), 

serta posisi GPS. Data ini menjadi dasar dalam perhitungan jarak tempuh, konsumsi 

bahan bakar, dan visualisasi rute kendaraan. Jika parameter tidak valid atau token 
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autentikasi tidak sah, API akan mengembalikan pesan error yang sesuai, misalnya 

Invalid Token atau Start Time should be smaller than End Time. 

3.4 Implementasi dan Uji Coba Sistem 

3.4.1 Implementasi 

Penerapan sistem ini menggunakan beberapa komponen utama seperti 

bahasa pemrograman Python (dengan framework Flask), integrasi API GPS.id, 

serta teknologi pendukung lainnya seperti HTML, CSS, dan Pandas untuk 

pengolahan data. 

Beberapa bagian penting dari sistem ditampilkan dalam bentuk potongan 

kode program yang mewakili fungsi inti, seperti pengambilan data dari API, 

perhitungan mileage dan fuel, serta proses ekspor laporan ke dalam format Excel. 

Selain itu, pada bagian ini juga ditampilkan hasil uji coba sistem 

menggunakan data asli dari kendaraan operasional yang tersedia, sebagai bentuk 

pembuktian bahwa sistem bekerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil 

pengujian ditampilkan melalui tangkapan layar sistem dan penjelasan singkat 

mengenai input dan output-nya. 

 

Gambar 3. 7 Potongan Program Utama (main.py) : Fungsi pengambilan Token API 
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gps.id. 

get_token() 

Fungsi ini bertugas untuk: Mengecek apakah token yang sudah ada di cache 

(_token_cache) masih berlaku. Jika masih berlaku, token langsung digunakan 

kembali tanpa perlu login ulang. Jika tidak ada token atau sudah kedaluwarsa, 

fungsi ini akan mengirim permintaan (request) ke endpoint login milik GPS.id. 

Setelah berhasil login, token disimpan di cache bersamaan dengan waktu 

kedaluwarsa. 

get_token_cached() 

Fungsi ini adalah versi sederhana dari get_token() yang menggunakan dua 

variabel global (cached_token dan token_expiry). Digunakan untuk menjaga 

efisiensi sistem agar tidak terlalu sering meminta token baru ke server GPS.id. 

Token dianggap berlaku selama 10 menit dari waktu terakhir diperoleh, dan akan 

otomatis diperbarui jika sudah kedaluwarsa. Dengan sistem ini, proses pengambilan 

data dari GPS.id bisa berjalan lebih cepat dan efisien karena tidak perlu login 

berulang kali, selama token yang tersimpan masih valid. 

 

Gambar 3. 8 Potongan Program Utama (main.py) : Fungsi pengambilan Data API gps.id. 

http://gps.id/
http://gps.id/
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get_vehicle_data(token) 

Fungsi ini digunakan untuk mengambil daftar kendaraan yang terdaftar di 

akun GPS.id. Sistem mengirim permintaan (GET) ke endpoint /vehicle milik 

GPS.id dengan menyertakan token autentikasi. Jika permintaan berhasil, fungsi 

akan mengembalikan data dalam bentuk list. Jika terjadi kesalahan (misalnya gagal 

koneksi atau token tidak valid), akan ditampilkan pesan error di konsol dan fungsi 

akan mengembalikan list kosong. 

get_history_data(token, imei, start_date, end_date) 

Fungsi ini digunakan untuk mengambil data histori perjalanan dari 

kendaraan tertentu berdasarkan IMEI dan rentang tanggal yang dimasukkan 

pengguna. Karena API GPS.id hanya bisa mengambil maksimal 7 hari data per 

permintaan, maka sistem otomatis membagi tanggal dari start_date ke end_date 

menjadi potongan per 7 hari (6 hari + hari terakhir). 

Untuk setiap potongan tanggal, sistem mengirim permintaan GET ke 

endpoint /report/history dengan parameter: IMEI, tanggal mulai, tanggal akhir, dan 

jumlah data per halaman (per_page = 8000). Jika data ditemukan, data akan 

ditambahkan (append) ke list all_data. Jika data terlalu banyak untuk satu halaman, 

sistem akan lanjut mengambil data dari halaman berikutnya (page += 1) hingga 

halaman terakhir. Setelah seluruh tanggal selesai diproses, fungsi akan 

mengembalikan seluruh data histori yang berhasil dikumpulkan. 

Pendekatan ini memungkinkan pengguna untuk mengambil histori hingga 

30 hari sekaligus, meskipun API-nya dibatasi maksimal 7 hari. Cocok untuk 

kebutuhan tim GA, ESG, atau divisi lain yang memerlukan laporan bulanan. 

http://gps.id/
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Gambar 3. 9 Potongan Program Utama (main.py) : Rute /historical/detail. 

 Route /historical/detail merupakan salah satu fitur utama yang menampilkan 

data perjalanan harian kendaraan berdasarkan rentang waktu tertentu. Data diambil 

dari platform GPS.id melalui API berdasarkan IMEI kendaraan. Sistem akan 

mencocokkan kendaraan dari file Excel internal, kemudian mengambil data historis 

per 7 hari karena keterbatasan API. 

Data yang diperoleh diproses menjadi rekap harian, mencakup jarak 

tempuh, rata-rata kecepatan, dan estimasi konsumsi bahan bakar. Hasilnya 

ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik, serta dapat diekspor ke file Excel untuk 

keperluan pelaporan. Sistem ini juga dilengkapi fitur cache agar lebih efisien saat 

memuat data yang sama. 

Fitur ini membantu tim dalam menyusun laporan operasional kendaraan 

secara cepat, rapi, dan mudah dianalisis. 
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Gambar 3. 10 Tampilan Rute /historical. 

 Halaman Data Historis merupakan salah satu komponen utama dalam sistem 

informasi pelaporan kendaraan yang dikembangkan. Halaman ini dirancang untuk 

menampilkan rekap perjalanan seluruh kendaraan operasional selama periode 

waktu tertentu, yang datanya diambil langsung dari API GPS.id. 

Tampilan halaman terdiri atas dua bagian utama, yaitu: 

1. Filter Rentang Tanggal 

Pengguna dapat memilih tanggal mulai dan tanggal akhir untuk 

menentukan periode pelaporan. Sistem akan menampilkan data historis 

kendaraan selama rentang waktu tersebut, maksimal 30 hari. Setelah 

tanggal dipilih, pengguna cukup menekan tombol Tampilkan untuk 

memproses dan mengambil data dari API. 

2. Tabel Rekap Data Historis 

Setelah data berhasil diproses, sistem akan menampilkan rekapitulasi 

dalam bentuk tabel yang berisi: 

● Nomor Urut: Sebagai penanda urutan data. 
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● Tanggal: Menunjukkan rentang periode data yang ditampilkan. 

● Plat Nomor: Nomor polisi kendaraan. Pada kolom ini juga terdapat 

tautan Detail yang mengarahkan ke halaman data harian kendaraan 

tersebut. 

● Kecepatan Rata-rata: Hasil perhitungan kecepatan rata-rata kendaraan 

selama periode yang dipilih. 

● Mileage (km): Total jarak tempuh kendaraan berdasarkan data 

odometer. 

● BBM Terpakai (L): Estimasi konsumsi bahan bakar berdasarkan jarak 

tempuh dan standar efisiensi kendaraan. 

● Status: Menunjukkan apakah data berhasil diproses dan valid. 

Tabel ini memberikan gambaran ringkas mengenai performa kendaraan 

selama periode tertentu, sehingga memudahkan tim General Affairs, ESG, maupun 

tim lapangan (Jala Farm) dalam melakukan evaluasi efisiensi kendaraan dan 

kebutuhan pelaporan lainnya. 

Fitur tambahan berupa link detail pada kolom plat memungkinkan pengguna 

melihat grafik dan rekap data harian kendaraan tersebut secara lebih rinci, yang 

berguna untuk analisis lanjutan atau dokumentasi internal perusahaan. 
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Gambar 3. 11 Tampilan Rute /historical/detail. 

Halaman Detail Historis Kendaraan merupakan fitur lanjutan dari sistem 

pelaporan historis yang menyajikan data harian perjalanan satu kendaraan tertentu 

dalam periode waktu yang dipilih. Tampilan ini diakses melalui tombol “Detail” 

pada halaman rekap data historis, dan dirancang untuk memberikan informasi yang 

lebih spesifik serta mudah dianalisis. 

Di bagian atas halaman, informasi identitas kendaraan seperti plat nomor, 

nama kendaraan, dan periode pelaporan ditampilkan dengan jelas. Tersedia pula 

tombol Ekspor Excel yang memungkinkan pengguna mengunduh data harian 

tersebut dalam format Excel, untuk keperluan dokumentasi atau pelaporan lebih 

lanjut. 

Selanjutnya, sistem menampilkan Ringkasan Periode, yang memuat total 

jarak tempuh (mileage), total konsumsi bahan bakar (BBM), serta rata-rata 

kecepatan kendaraan selama periode yang ditentukan. Informasi ini dihitung dari 

data histori perjalanan yang diambil langsung dari API GPS.id. 

Visualisasi berupa grafik garis ditampilkan di bagian bawah halaman. 

Grafik ini menggambarkan tren harian mileage dan konsumsi BBM, dengan sumbu 

horizontal menunjukkan tanggal dan sumbu vertikal menunjukkan jumlah 
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kilometer dan liter. Grafik tersebut memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi 

hari-hari dengan aktivitas kendaraan tinggi maupun konsumsi bahan bakar yang 

tidak biasa. 

Secara keseluruhan, tampilan ini membantu tim operasional dan ESG dalam 

menganalisis performa kendaraan secara lebih mendalam dan objektif, serta 

mendukung pelaporan efisiensi penggunaan kendaraan secara transparan dan 

terstruktur. 

 

Gambar 3. 12 Tampilan Tabel Rekap Harian di dalam Rute /historical/detail. 

Bagian Rekap Per Hari menyajikan detail perjalanan kendaraan berdasarkan 

tanggal dalam periode yang telah dipilih sebelumnya. Data yang ditampilkan 

meliputi rata-rata kecepatan (km/jam), jarak tempuh (mileage) dalam kilometer, dan 

jumlah BBM terpakai dalam liter. Informasi ini dihitung secara otomatis 

berdasarkan data histori yang diperoleh langsung dari API GPS.id. 

Tabel ini berguna untuk memantau aktivitas kendaraan secara harian, 

termasuk hari-hari di mana kendaraan tidak beroperasi (yang ditandai dengan nilai 

0 pada semua kolom). Dengan adanya tabel ini, pengguna dapat melihat pola 

penggunaan kendaraan secara lebih rinci, termasuk kapan kendaraan paling aktif 

dan seberapa besar konsumsi bahan bakarnya pada hari tertentu. 
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Selain menjadi pelengkap visualisasi grafik, tabel rekap ini juga penting 

untuk keperluan pelaporan dan audit internal, karena menyajikan data mentah 

dalam format yang mudah dibaca dan dapat dibandingkan antar hari. 

 

Gambar 3. 13 Tampilan File .xls setelah Data Historis Harian di export ke .xls. 

File Excel yang ditampilkan pada gambar merupakan hasil dari fitur ekspor 

data yang tersedia di halaman Detail Historis Kendaraan pada sistem web yang 

dikembangkan. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengunduh rekap data 

perjalanan kendaraan secara otomatis ke dalam format Excel, sehingga dapat 

digunakan untuk dokumentasi, pelaporan, atau analisis lebih lanjut. 

Data yang diekspor memuat informasi harian untuk satu kendaraan 

berdasarkan rentang tanggal yang dipilih. Setiap baris dalam file mencerminkan 

data aktivitas kendaraan per hari, mencakup informasi seperti tanggal, plat nomor, 

kecepatan rata-rata, jarak tempuh (mileage), serta estimasi bahan bakar yang 

terpakai. 

Proses ekspor dilakukan secara langsung dari halaman web melalui tombol 

"Ekspor Excel", dan tidak memerlukan database lokal karena seluruh data ditarik 

secara real-time dari API GPS.id. Dengan adanya fitur ini, pengguna internal seperti 

tim GA, ESG, maupun operasional lapangan dapat memperoleh data kendaraan 
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dalam format yang siap pakai untuk kebutuhan pelaporan keberlanjutan atau audit 

aktivitas kendaraan. 

3.4.2 Uji Coba Sistem 

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem untuk memastikan bahwa fitur yang telah 

dibangun dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang telah ditetapkan. Uji 

coba dilakukan pada beberapa fitur utama, yaitu Maps, History, dan Historical Detail. 

Setiap pengujian mencakup skenario input, keluaran yang diharapkan (expected output), 

hasil keluaran aktual (actual output), serta status kesesuaian. 

A. Uji Coba Fitur Maps 

No Uji Coba Input 
Expected 
Output 

Actual Output Status 

1 

Menampilkan 
peta berdasarkan 
plat dalam 
rentang waktu 1 
hari 

Select 
plate, start 
date dan 
end date 

Menampilkan 
rute perjalanan 
dari plat yang 
dipilih dalam 
kurun waktu 1 
hari 

Menampilkan 
rute perjalanan 
dari plat yang 
dipilih dalam 
kurun waktu 1 
hari 

Valid 

2 

Menampilkan 
peta berdasarkan 
plat dalam 
rentang waktu 
15 hari 

Select 
plate, start 
date dan 
end date 

Menampilkan 
rute perjalanan 
dari plat yang 
dipilih dalam 
kurun waktu 15 
hari 

Menampilkan 
rute perjalanan 
dari plat yang 
dipilih dalam 
kurun waktu 15 
hari 

Valid 

3 

Menampilkan 
peta berdasarkan 
plat dalam 
rentang waktu 
30 hari 

Select 
plate, start 
date dan 
end date 

Menampilkan 
rute perjalanan 
dari plat yang 
dipilih dalam 
kurun waktu 30 
hari 

Menampilkan 
rute perjalanan 
dari plat yang 
dipilih dalam 
kurun waktu 30 
hari 

Valid 

Tabel 3. 4 Uji Coba Fitur Maps 

 Tabel 3.4 menampilkan hasil uji coba fitur Maps pada sistem pemantauan 

kendaraan. Fitur ini digunakan untuk menampilkan rute perjalanan kendaraan 

berdasarkan plat nomor dan rentang waktu yang dipilih. Pengujian dilakukan 
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dengan beberapa variasi periode, mulai dari 1 hari, 15 hari, hingga 30 hari. 

 Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem dapat menampilkan rute 

perjalanan sesuai dengan input yang diberikan. Pada periode 1 hari, sistem berhasil 

menampilkan lintasan kendaraan secara detail. Untuk periode yang lebih panjang, 

seperti 15 hari dan 30 hari, sistem tetap dapat menampilkan peta rute kendaraan 

tanpa adanya error. Dengan demikian, fitur Maps dapat dinyatakan valid karena 

output yang dihasilkan sesuai dengan output yang diharapkan. 

B. Uji Coba Fitur History 

No Uji Coba Input Expected Output Actual Output Status 

1 

Menampilkan tabel 
histori kendaraan 
(rentang tanggal, 
nomor plat, rata-
rata kecepatan, 
jarak tempuh, 
estimasi bahan 
bakar, status) 
selama 1 hari 

Start date 
dan end 
date 

Menampilkan 
tabel histori 
kendaraan 
selama 1 hari 

Menampilkan 
tabel histori 
kendaraan 
selama 1 hari 

Valid 

2 

Menampilkan tabel 
histori kendaraan 
(rentang tanggal, 
nomor plat, rata-
rata kecepatan, 
jarak tempuh, 
estimasi bahan 
bakar, status) 
selama 15 hari 

Start date 
dan end 
date 

Menampilkan 
tabel histori 
kendaraan 
selama 15 hari 

Menampilkan 
tabel histori 
kendaraan 
selama 15 
hari 

Valid 
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No Uji Coba Input Expected Output Actual Output Status 

3 

Menampilkan tabel 
histori kendaraan 
(rentang tanggal, 
nomor plat, rata-
rata kecepatan, 
jarak tempuh, 
estimasi bahan 
bakar, status) 
selama 30 hari 

Start date 
dan end 
date 

Menampilkan 
tabel histori 
kendaraan 
selama 30 hari 

Menampilkan 
tabel histori 
kendaraan 
selama 30 
hari 

Valid 

Tabel 3. 5 Uji Coba Fitur History 

 Tabel 3.5 memperlihatkan hasil uji coba fitur History pada sistem 

pemantauan kendaraan. Fitur ini digunakan untuk menampilkan data historis 

kendaraan dalam bentuk tabel yang berisi informasi nomor plat, rata-rata kecepatan, 

jarak tempuh, estimasi konsumsi bahan bakar, dan status kendaraan berdasarkan 

rentang tanggal yang dipilih. 

 Pengujian dilakukan dengan tiga skenario berbeda, yaitu periode 1 hari, 15 

hari, dan 30 hari. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan 

tabel histori kendaraan sesuai dengan periode yang diinputkan. Pada setiap 

skenario, data yang ditampilkan sesuai dengan ekspektasi tanpa adanya error atau 

perbedaan hasil. Dengan demikian, fitur History dapat dinyatakan valid karena 

mampu menghasilkan output sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

C. Uji Coba Fitur Historical Detail 

No Uji Coba Input Expected Output Actual Output Status 

1 

Menampilkan 
detail histori 
(grafik dan 
tabel harian) 
kendaraan per 
nomor plat 

Klik link 
detail pada 
nomor plat 
kendaraan 
di tabel 
histori 
kendaraan 

Menampilkan 
detail histori 
(grafik dan tabel 
harian) 
kendaraan sesuai 
nomor plat yang 
dipilih 

Menampilkan 
detail histori 
(grafik dan tabel 
harian) 
kendaraan sesuai 
nomor plat yang 
dipilih 

Valid 
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No Uji Coba Input Expected Output Actual Output Status 

2 

Mengubah 
nomor plat 
kendaraan dari 
detail histori 
kendaraan 

Select plate 

Menampilkan 
detail histori 
(grafik dan tabel 
harian) 
kendaraan sesuai 
nomor plat yang 
dipilih 

Menampilkan 
detail histori 
(grafik dan tabel 
harian) 
kendaraan sesuai 
nomor plat yang 
dipilih 

Valid 

3 

Melakukan 
export data 
detail 
kendaraan 
dalam format 
.xls 

Klick button 
export detail 
kendaraan 

Data detail 
kendaraan 
berhasil di export 
dalam format .xls 

Data detail 
kendaraan 
berhasil di export 
dalam format .xls 

Valid 

Tabel 3. 6 Uji Coba Fitur Histoical Detail 

Tabel 3.6 menunjukan hasil uji coba fitur Historical Detail pada sistem 

pemantauan kendaraan. Fitur ini berfungsi untuk menampilkan detail histori 

kendaraan dalam bentuk grafik dan tabel harian berdasarkan nomor plat yang dipilih 

pada halaman histori kendaraan. 

Pengujian dilakukan dengan beberapa skenario. Pertama, pengguna 

mengakses detail histori dengan mengklik link pada tabel histori kendaraan. Sistem 

berhasil menampilkan grafik dan tabel harian sesuai nomor plat yang dipilih. 

Kedua, pengguna mengubah nomor plat kendaraan melalui menu pilihan (select 

plate). Sistem juga mampu memperbarui tampilan detail histori sesuai plat baru 

yang dipilih. Ketiga, pengguna melakukan ekspor data detail kendaraan ke dalam 

format .xls melalui tombol ekspor. Sistem berhasil menghasilkan file yang sesuai 

dengan data detail harian kendaraan. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa fitur 

Historical Detail telah berfungsi dengan baik dan dapat dinyatakan valid, karena 

semua skenario uji coba menghasilkan output sesuai dengan yang diharapkan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN dan SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan magang dan pengembangan proyek sistem 

informasi pelaporan data historis kendaraan berbasis API GPS.id di PT. Jala 

Akuakultur Lestari Alamku, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi yang dikembangkan berhasil menjawab kebutuhan tim 

General Affairs, ESG, dan Jala Farm dalam mengakses data historis 

kendaraan operasional secara lebih lengkap, fleksibel, dan efisien, melebihi 

keterbatasan sistem bawaan GPS.id. 

2. Proyek ini memberikan solusi berupa fitur-fitur utama seperti rekap data 

harian kendaraan, estimasi konsumsi bahan bakar, visualisasi grafik mileage 

dan BBM, peta histori perjalanan, ekspor data ke Excel, serta caching data 

sementara, yang semuanya dapat diakses melalui antarmuka web yang 

ramah pengguna. 

3. Sistem ini tidak hanya mempermudah proses pelaporan dan analisis, tetapi 

juga mempercepat alur kerja antar divisi dalam hal pengambilan data, 

terutama untuk keperluan audit, pelaporan keberlanjutan, dan evaluasi 

aktivitas lapangan. 

4. Melalui proyek ini, Saya memperoleh pengalaman praktis dalam 

membangun sistem berbasis API, mengelola data historis kendaraan, serta 

berkolaborasi lintas divisi untuk menghasilkan solusi nyata yang dapat 

langsung digunakan oleh perusahaan. 

4.2 Saran  

Agar sistem yang dikembangkan dapat terus memberikan manfaat dan 

ditingkatkan di masa mendatang, berikut beberapa saran yang dapat 
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dipertimbangkan: 

1. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menyertakan fitur login 

pengguna dan manajemen role (akses GA, ESG, Jala Farm), agar 

penggunaan sistem lebih terstruktur dan aman. 

2. Penggunaan database internal atau cloud dapat mulai diimplementasikan, 

khususnya melalui koordinasi dengan tim ERP, agar data historis kendaraan 

dapat disimpan dalam jangka panjang, dan sistem dapat berjalan secara 

terpusat di server perusahaan yang sudah tersedia. 

3. Dengan adanya integrasi ke server ERP, sistem juga dapat dipertimbangkan 

untuk diintegrasikan ke portal internal perusahaan, seperti jala.tech, agar 

seluruh tim internal dapat mengaksesnya dengan mudah melalui satu 

platform terpusat. 

4. Visualisasi grafik dan peta dapat dikembangkan lebih lanjut menggunakan 

teknologi frontend interaktif seperti Chart.js atau Leaflet, untuk 

memberikan pengalaman pengguna yang lebih dinamis dan responsif. 

5. Dokumentasi sistem sebaiknya disusun dan disimpan secara lengkap, agar 

proses pemeliharaan dan pengembangan lanjutan oleh tim internal dapat 

berjalan lebih efisien. 

6. Sosialisasi sistem perlu dilakukan secara menyeluruh kepada divisi-divisi 

terkait, agar semua pihak yang berkepentingan dapat memanfaatkan sistem 

ini secara optimal untuk mendukung pelaporan operasional dan 

keberlanjutan. 
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LAMPIRAN 

 

a. Surat keterangan sebagai anggota tim proyek. Gunakan kertas ber-kop resmi dari 

instansi/perusahaan pemilik proyek. 
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b. Sertifikat Magang 
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c. Transkrip Nilai Magang 
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d. Foto Kegiatan 

 

 
 

e. Dokumentasi Kegiatan/ Bahan 

 

 
 

f. Source Code 

 

https://github.com/hafidzady1510/Tugas-Akhir 

  

https://github.com/hafidzady1510/Tugas-Akhir
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